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ABSTRAK

Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan sebagai struktur 
dalam konstruksi teknik sipil. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan untuk 
bangunan pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Dalam teknik sipil hidro, 
beton digunakan unutk bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran, dan 
drainase perkotaan. Beton juga dipergunakan dalam teknik sipil transportasi untuk 
pekerjaan rigid pavement (lapisan keras permukaan kaku), saluran samping, gorong- 
gorong, dan lainnya, jadi, beton hampir digunakan dalam semua aspek ilmu teknik 
sipil. Artinya, semua struktur teknik sipil akan menggunakan beton, minimal dalam 
pekerjaan pondasi.
Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, 
batu, batu pecah, atau bahan semacam lainnya, dengan menambahkan secukupnya 
bahan perekat semen, dan airsebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia 
selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung.
Jika dilihat dari sumbernya, agregat dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu 

- agregat yang berasal dari alam dan agregat buatan ( artificial aggmgatss ). Contoh 
agregat yang berasal dari sumber alam adalah pasir alami dan kerikil, sedangkan 
contoh agregat buatan adalah agregat yang berasal dari slone crusher, hasil residu 
terak tanur tinggi (blast furnace slag\ pecahan genteng, pecahan beton, fly ash dari 
residu PLTU, extended sluile, expanded slag dan lainnya.
Limbah beton struktural atau agregat daur ulang mempunyai kelenturan dan 
kekerasan sehingga bisa dimanfaatkan untuk pembuatan beton normal. Limbah ini 
bisa dijadikan bahan alternatif sebagai pengganti batu pecah hingga bisa menghemat 
biaya produksi beton. Sebab agregat kasar pada campuran beton mempunyai harga 
yang cukup mahal. Selain itu persediaannya dialam makin hari makin menipis karena 
dieksploitasi terus menerus tanpa memperhitungkan akibatnya.
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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan sebagai 

struktur dalam konstruksi teknik sipil. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan 

untuk pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Beton digunakan untuk 

bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran, dan drainase perkotaan. Beton 

juga dipergunakan dalam teknik sipil transportasi untuk pekerjaan rigid pavement 

(lapisan keras kaku), saluran samping, gorong-gorong, dan lainnya, jadi beton hampir 

digunakan dalam semua aspek ilmu teknik sipil
Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan agregat kasar 

dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan ulama 

untuk keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton 

berlangsung.
Agregat halus dan kasar, disebut sebagai bahan inklusi, merupakan komponen 

utama beton. Nilai kuat tekan serta daya tahan jangka panjang ( durabilily ) beton 

merupakan fungsi dari banyak faktor, diataranya ialah proporsi campuran dan mutu 

bahan yang digunakan, metode pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, dan 

metode perawatan yang diberikan. Pada umumnya, beton mengandung rongga udara 

sekitar 1% - 2%, pasta semen ( semen dan air ) sekitar 25% - 40 %, dan agregat 

(agregat halus dan agregat kasar) sekitar 60% - 75%. Untuk mendapatkan kekuatan 

yang baik, sifat dan karakteristik dari masing-masing bahan penyusun tersebut perlu 

dipelajari.

Jika dilihat dari sumbernya, agregat dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu 

agregat yang berasal dari alam dan agregat buatan ( artificiul aggregates ). Contoh 

agregat yang berasal dari sumber alam adalah pasir dan kerikil, sedangkan contoh 

agregat buatan adalah agregat yang berasal dari stone erusher, hasil residu terak tanur
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tinggi (blast furnace slag) atau terak baja, pecahan genteng, pecahan beton, extended 

shale, expanded slag dan lainnya.
Karena posisi geografis dan geologis Indonesia yang terletak didaerah tropis, 

dimana sebagian besar dari daerah di Indonesia terkena jalur pegunungan berapi, 

maka Indonesia kaya dengan jenis-jenis batuan alam. Di Sumatera Selatan sendiri 

agregat alam juga tersedia tetapi jumlahnya tidak memadai.
Untuk agregat halus yang umum digunakan adalah pasir sungai. Sedangkan 

agregat kasar kebanyakan berupa batu pecah yang didatangkan dari pulau jawa, 
karena jumlah yang berlimpah dan produksinya yang konstan walaupun harga 

agregat tersebut bertambah karena jarak tempuh yang relatif jauh. Untuk itu 

diperlukan suatu bahan alternatif yang dapat dipakai sebagai pengganti dari bahan 

alami tersebut ataupun dengan jalan pemanfaatan kembali agregat bekas yang berasal 
dari penghancuran gedung-gedung tua. Sebab agregat kasar pada campuran beton 

mempunyai harga yang cukup mahal. Selain itu persediaannya dialam makin hari 

makin menipis karena dieksploitasi terus menerus tanpa memperhitungkan akibatnya.

Telah banyak studi yang dilakukan untuk meningkatkan mutu beton antara lain 

dengan menambahkan bahan additive untuk meningkatkan kinerja beton sehingga 

bisa didapat beton dengan mutu tinggi. Namun sampai saat ini sedikit sekali 

percobaan-percobaan yang mencari beton dengan mutu yang tidak berbeda jauh 

dengan beton normal tetapi dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan 

beton normal. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa mengefisiensikan 

penggunaan material yang ada.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk meneliti, mempelajari kuat tekan beton yang 

dibuat dengan agregat daur ulang sebagai pengganti agregat.
Tujuan penelitian ini adalah membuat suatu komposisi campuran beton daur 

ulang yang optimum dengan menggunakan agregat bekas beton struktural.
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1.3. Ruang Lingkup dan Pembahasan Masalah
Limbah beton struktural terdiri dari mortar yang merupakan pasta semen dan pasir

mortar. Pemisahan keduayang telah mengeras dan agregat kasar yang terikat oleh 

bahan ini dapat dilakukan dengan cara manual maupun dengan menggunakan mesin. 

Manual dengan cara menghancurkan beton tersebut dengan bantuan palu dan alat 

bantu lainnya. Sedangkan dengan mesin dapat digunakan alat pemecah batu. Dapat 
juga digunakan dengan alat Los Angeles Abration Test dengan mengatur jumlah bola

baja yang dipakai.
Permasalahan dibatasi dengan hanya mengambil agregat kasar dan agregat halus 

sebagai bahan penelitian. Agregat kasar tersebut didapat dengan memisahkan lapisan 

mortar yang menyelimutinya. Sedangkan agregat halus didapatkan dengan 

menghaluskan mortar yang dipisahkan dari agregat kasar sebelumnya. Limbah beton 

tersebut diambil dari beberapa tempat runtuhan gedung atau bangunan yang berlokasi 

di Palembang.
Karena antara pasta semen dan agregat kasar dipisahkan maka diharapkan dapat 

meminimalkan pengaruh dari mutu kekuatan dari beton limbah sebelumnya. Sehigga 

mutu beton limbah yang dipakai dapat diabaikan. Walaupun begitu agregat limbah 

yang dipakai harus seragam.

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan dari campuran beton yang menggunakan bahan 

agregat daur ulang dengan menggunakan mix design yang ditentukan.

1.4 Metodologi penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dengan melakukan eksperimen di laboratorium
Konstruksi Beton Universitas Sriwijaya, dan dengan membaca literatur dan penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya (mengenai beton khususnya beton daur ulang). 
Dalam penelitian ini mutu beton yang direncanakan adalah K-225, dengan 

Sebagai material pembanding untuk agregat 
kasar dipakai koral dari daerah Martapura dan untuk agregat halus dipakai pasir dari

memakai standar SK SN1 T-15-1991-03.
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daerah Talang Balai. Semen yang dipakai pada penelitian adalah semen Type I 
dengan merek dagang Batu Raja.
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